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Beberapa tahun terakhir ini dunia peradilan dihadapkan dengan putusan-
putusan pengadilan yang  membuat masyarakat merasa semakin jauh dari keadilan, 
kasus Mina dan Rasmina merupakan dua kasus yang penulis angkat untuk menjadi 
bahan dalam penulisan tesis ini. Tesis ini hendak mengkritisi praktek ajudikasi 
(peradilan) yang sifatnya legalistik, apabila seorang hakim bersifat legalistic, maka 
sudah barang tentu yang menjadi dasar pertimbangan hakim adalah Undang-undang 
semata, tampa memikirkan apa yang ada di luar Undang-undang. Hakim pengadilan 
sebagai lembaga hukum yang bersinggungan langsung dengan rasa keadilan 
seharunya bisa mempertimbangkan diluar undang-undang. Undang-Undang pokok 
kehakiman mewajibkan hakim untuk menggali nilai-nilai keadilan yang hidup 
didalam masyarakat. Pancasila yang menjadi dasar negara Indonesia, sudah 
seharusnya digunakan dalam pertimbangan putusan pengadilan, keadilan sosial yang 
dirumuskan dalam pancasila seharusnya menjadi dasar dalam melihat kasus-kasus 
kecil yang sudah pasti dibuat oleh masyarakat kecil. Kedudukan hakim dalam sistem 
peradilan pidana di Indonesia dalam menjalankan fungsi dan tugasnya sebagai 
penagak hukum harus bisa melihat asas-asas dalam sitem peradilan di Indonesia. 
Kata Kunci: Keadilan, Pertimbangan Hakim. 
 
